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Abstract
In the process of news production, there’s a reciprocity aspect between journalists and 
news resource that determine how the news will be reproduced and represented. Cultural 
criminology criticizes the construction form of a news, the focus raised in this paper is the 
reciprocity aspect that mutually benefits both parties between the criminal journalist and 
the police institution. The police will always provide information, facilitate access, and 
news material to criminal journalists, the police are the ones who dominate the information 
and sources of crime news. Conversely, criminal journalists tend to framing with a positive 
image (good police) against the main source, the police institution. This paper analyzes the 
reciprocity aspect of mass media editorial of Pos Kota online. The result of the analysis shows 
that reporting of criminal journalist of Pos Kota online tends to reproduce and represent 
positive image of police institution (good police) repeatedly and with certain pattern to keep 
positive image remain present positively. Therefore, the reciprocity relationship between 
journalist and its news source has an effect on how a mass media doing framing.
Keywords: Cultural Criminology, Pos Kota online, framing, reciprocity
Pendahuluan
Satu dari beberapa fokus kriminologi budaya ialah mengkaji konstruksi 
pemberitaan kriminal oleh media 
massa, terutama bagaimana berita 
diproduksi. Muncie & McLaughin 
(2002 : 44) menjelaskan bahwa berita 
kriminal adalah salah satu konsumsi 
berita yang paling besar mendapat porsi 
di media massa, tidak hanya sebagai 
berita, melainkan juga sebagai hiburan. 
Serupa dengan yang ditegaskan oleh 
Jewkes (2004) bahwa berita kriminal 
memiliki nilai berita yang potensial 
untuk dipasarkan. Berita kriminal 
yang diproduksi oleh jurnalis kriminal 
dan media massa ditampilkan bukan 
hanya sebagai laporan fakta kejadian 
di lapangan saja, melainkan juga 
sebagai berita yang mengandung makna 
terselubung untuk mengkonstruksi 
secara berulang suatu wacana kepada 
pembaca. Sehubungan dengan hal 
tersebut Ferrell (1999 : 406) salah satu 
aspek yang mempengaruhi konstruksi 
dalam produksi berita kriminal adalah 
hubungan reciprocity antara jurnalis 
kriminal dengan narasumber polisi. 
Kriminologi budaya memandang 
bahwa terdapat interkoneksi institusi 
yang kompleks antara institusi imperatif 
dengan media massa yang melahirkan 
konstruksi berita dalam media massa. 
Interkoneksi institusi didasarkan pada 
hubungan reciprocity. Media massa 
memiliki ketergantungan yang tinggi 
pada narasumber imperatif sebagai bahan 
berita, begitu juga sebaliknya dengan 
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institusi imperatif yang memerlukan 
instrument untuk mendominasi 
wacana. Hasil penelitian Chermak 
(1995) menunjukan bahwa narasumber 
polisi memang mendominasi berita 
kriminal sebanyak 32,6% di Amerika 
dengan presentase terbesar pada 
masa itu dibanding penegak hukum 
dalam sistem peradilan pidana lainnya 
sehingga menyebabkan polisi cenderung 
mengintervensi obyektifitas berita. 
Salah satu contoh yang dapat diangkat 
sesuai konteks ini adalah Redaksi Pos 
Kota online. Pos Kota online sebagai 
salah satu media massa Indonesia 
yang mengutamakan kejahatan sebagai 
berita unggulan, telah menggunakan 
narasumber polisi lebih dari 14.000 kali 
dengan proporsi 16.000 berita kriminal 
sejak Januari 2012 - Maret 2017. Jumlah 
itu berdasarkan jumlah keyword search 
dalam kolom berita kriminal di laman 
Poskotanews.com. 
Berdasarkan penjelasan di atas, 
penulis ingin mengkaji seperti apa 
bentuk hubungan reciprocity antara 
jurnalis kriminal Redaksi Pos Kota 
online dan narasumber polisi dalam 
pembuatan berita kejahatan. Hal itu 
bertujuan untuk melihat bagaimana 
pola pemberitaan polisi dalam kerangka 
news framing.
Berdasarkan penjabaran dalam 
pendahuluan di atas, kriminologi 
budaya Ferrel (1999 : 395) mengkritisi 
bahwa produksi berita dari media massa 
adalah hasil konstruksi, terutama yang 
berkaitan dengan wacana penguasa 
imperatif. Jurnalis kriminal yang menulis 
berita untuk media massa memiliki 
keterikatan dengan polisi secara rutin 
sebagai sumber berita kriminal. Polisi 
adalah salah satu institusi yang berkuasa 
karena memiliki kewenangan dalam 
pemerintahan, dalam praktiknya ia 
membutuhkan jurnalis dan media massa 
sebagai sarana publikasi dan pencitraan. 
Oleh karena itu, sebenarnya mereka 
terlihat saling membutuhkan. Untuk 
saling melengkapi, terjadilah hubungan 
reciprocity. Hubungan tersebut 
berujung pada jurnalis kriminal mem-
framing berita mengenai polisi sebagai 
good police. 
Kembali merujuk pada Ferrell 
(1999)  di atas, pendefinisian terhadap 
realitas (dalam konteks penulisan ini 
adalah masalah tentang kejahatan dan 
penegakan hukum) merupakah hasil 
dari konstruksi sosial dan politik. Dua 
dari empat aspek yang ia sebut sebagai 
kerangka metodologis kriminologi 
budaya ialah, (iii) konstruksi sosial dan 
(iv) aspek politik dari konstruksi sosial. 
Konstruksi sosial dalam penulisan 
ini merujuk pada framing mengenai 
institusi penegak hukum yang dilakukan 
oleh jurnalis kriminal. Sementara aspek 
politik dari konstruksi sosial mengarah 
pada institusi imperatif yang terlibat 
mengkonstruksi wacana mengenai 
identitasnya. Hal ini menunjukan 
bahwa berita kriminal yang cenderung 
menonjolkan citra positif institusi 
imperatif, dalam hal ini adalah kepolisian, 
perlu dianalisa untuk menunjukan 
realitas sosial yang sebenarnya sesuai 
dengan konteks yang terjadi.
Quinney (2008 : 281) menjelaskan 
bahwa media massa adalah salah satu 
agen terpenting yang memainkan 
interpretasi massa mengenai 
permasalahan kejahatan, Permasalahan 
kejahatan tampil dalam berbagai 
bentuk media massa, seperti televisi, 
film, dan yang paling utama adalah 
koran. Quinney mengkategorikan media 
massa sebagai salah satu agen penguasa 
karena media memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi kesadaran masyarakat 
dlam jumlah yang besar (2008 : 12).
Konsep selanjutnya ialah reciprocity 
yang diungkapkan oleh Ferrell (1995) 
berkaitan dengan konstruksi media 
mengenai kejahatan dan agen kontrol 
kejahatan. Simmel menyatakan bahwa 
reciprocity adalah bentuk interaksi 
sosial di mana setiap manusia cenderung 
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saling bergantung satu sama lain 
sehingga mereka melakukan berbagai 
cara untuk melakukan perbuatan yang 
saling menguntungkan (dalam Tester, 
1995 : 96). Kembali ke penjelasan Ferrell 
(1999), jurnalis dan media massa juga 
cenderung melakukan hal ini dengan 
narasumber imperatifnya sebagai hal 
yang alami terjadi dalam interaksi sosial. 
Reciprocity dalam konteks kriminologi 
budaya adalah suatu hubungan yang 
menjelaskan latar belakang yang 
mendasari proses konstruksi sosial 
makna dari pemahaman tentang 
permasalahan kejahatan dan kontrol 
kejahatan di dalam media massa. 
Oleh karena itu, kriminologi budaya 
juga mengeksplorasi interkoneksi 
antarinstitusi yang menyebabkan 
terjadinya konstruksi sosial tersebut, 
yaitu hubungan kompleks antara 
institusi sistem peradilan pidana 
(agen sistem peradilan pidana yang 
dimaksud dalam kajian tulisan ini 
adalah institusi kepolisian) dengan 
media massa. Media massa tidak hanya 
memiliki ketergantungan yang tinggi 
pada sumber peradilan pidana sebagai 
bahan berita, tetapi lebih mendalam 
lagi terdapat hubungan resiprokal yang 
mendasari ketergantungan tersebut. 
Bekerja secara rutin dengan organisasi 
yang imperatif menyebabkan institusi 
media secara rutin bergantung pada 
data yang diseleksi oleh agensi politis. 
Institusi peradilan pidana memilih 
berita yang ingin disajikan pada publik 
dan dibingkai oleh imperatif peradilan 
pidana (dalam Ferrell, 1999).
Konsep berikutnya yang digunakan 
adalah konstruksi sosial. Gamson, 
etc (1992) menjelaskan bahwa kekuatan 
media massa dapat memonopoli wacana 
melalui konstruksi sosial. Cara media 
mengkonstruksi hal tersebut adalah 
melalui image, bukan melalui fakta 
maupun informasi, misalnya berbagai 
jaringan program televisi terus-terusan 
memberitakan pesan, arti, dan ideologi 
yang homogen. Misalnya pemberitaan 
mengenai keberhasilan dan kebaikan 
polisi yang ditampilkan secara terus 
menerus dengan pola-pola yang 
sama. 
Selanjutnya adalah konsep framing 
dari Tankard (Reese, 2001 : 95-97) yang 
menjelaskan bahwa framing berita 
dapat menaikan suatu wacana dengan 
menampilkannya secara terus-menerus 
dan mengeliminasi wacana lain yang 
tidak ditampilkan. Melalui framing, 
media dapat mengarahkan suatu wacana 
dengan pandangan emosional yang 
diangkat, namun tidak menyertakan 
pandangan lainnya. Tankard 
menjelaskan bahwa melalui kajian 
framing, kita dapat mengidentifikasi 
dan menguji proses perubahan opini 
di mana terdapat efek kekuasaan 
(Misalnya: Institusi polisi yang memiliki 
kuasa atas informasi berita kejahatan). 
Claes (2005) menambahkan bahwa 
proses frame building melibatkan 
jurnalis dan elite pergerakan sosial. Isu-
isu yang disajikan kepada warga telah 
ter-setting. Sementara Brüggemann 
(2014) mengungkapkan bahwa 
jurnalis secara aktif juga melakukan 
framing, hal tersebut bergantung pada 
bagimana mereka menginterpretasi dan 
menanggapi suatu isu secara personal 
yang berkaitan dengan agenda setting
 Deskripsi Data dan Analisa
Seperti yang diungkapkan Ferrell 
sebelumnya, kriminologi budaya melihat 
ada aspek reciprocity dalam produksi 
sebuah berita, dalam hal ini asumsi awal 
penulis adalah redaksi Pos Kota online 
memiliki kecenderungan tersebut. 
Terkait permasalahan tersebut, penulis 
menyaring dua puluh satu berita online 
dari redaksi Pos Kota dengan persebaran 
tujuh berita selama tiga tahun, mulai 
dari tahun 2015, 2016, dan 2017 yang 
menunjukan bagaimana Pos Kota dalam 
pola pemberitaannya mereproduksi dan 
membingkai berita untuk mengangkat 
66
Jurnal Kriminologi Indonesia
Volume 13 Nomer 2, November 2017
63-76
citra positif institusi kepolisian. Berita-
berita tersebut akan dikaitkan dengan 
pola-pola yang berasal dari artikel 
jurnal dan buku. Hal ini bertujuan 
menunjukan sisi reciprocity jurnalis 
kriminal terhadap institusi kepolisian. 
Jenis berita online yang digunakan 
adalah straight news dan berita di mana 
penulis dan narasumber memasukan 
opininya (Interpretative dan interpreted 
news). Straight news adalah berita 
singkat dan langsung yang terikat waktu 
sehingga perlu disampaikan dengan 
cepat (Santana, 2005 : 25). Sementara 
statistik narasumber bertujuan untuk 
menunjukan ketergantungan jurnalis 
kriminal terhadap narasumber 
kepolisian. Dalam penulisan ini, berita 
online yang dijadikan sebagai bukti pola 
framing Pos Kota ditempatkan sebagai 
data sekunder.
Produksi Berita Kriminal
Chermak (dalam Barak, 1994 : 97-
99) menjelaskan bahwa organisasi 
berita (media massa) dalam praktik 
pemberitaannya saling dipengaruhi dan 
mempengaruhi organisasi narasumber. 
Hal tersebut juga terjadi dalam produksi 
berita kriminal sehingga menjelaskan 
bagaimana realitas didistorsi secara 
sistematis. Hubungan tersebut memang 
saling menguntungkan, tetapi memberi 
kuasa kepada polisi untuk menentukan 
informasi mana yang perlu diproduksi 
dan mana yang tidak sesuai dengan 
kepentingannya. Salah satu contohnya 
terjadi dalam pemberitaan pelaku pedofil 
yang berhasil kabur dari Polres Depok. 
Pos Kota online mempublikasikan 
tiga berita mengenai kasus tersebut, 
yaitu (1) “Kabur dari Polresta Depok, 
Ini Pengakuan Predator Anak”; (2) 
“Predator Anak yang Kabur dari Polres 
Depok Akhirnya Ditangkap Kembali” 
; dan (3) “Kabur dari Polres Depok, Foto 
Tersangka Pencabulan ini Disebar”. 
Ketiga berita tersebut menggunakan polisi 
di Polres Depok sebagai narasumbernya, 
tetapi narasumber sama sekali tidak 
menjelaskan dan mengungkap 
kesalahan yang menyebabkan pelaku 
kabur, bahkan jurnalis Pos Kota pun 
tidak mempertanyakan atau mengkritisi 
mengapa pelaku bisa kabur dari Polres 
Depok. Berbeda dengan berita yang 
ditulis oleh tekno.akurat.co yang 
berjudul “Pelaku Pencabulan Kabur, 
Warga Pertanyakan Keamanan Polres”, 
berita tersebut justru mempertanyakan 
keamanan Polres Depok sendiri.
Barak menambahkan bahwa media 
massa akan tetap memproduksi berita 
kriminal karena memiliki banyak 
keuntungannya. Berita kriminal tidak 
hanya sebagai informasi saja, melainkan 
hiburan dan sensasi yang menjadikannya 
sebagai news value. Hal tersebut 
membantu koran menjadi laku karena 
(1) merupakan topik yang laris dijual, (2) 
secara konstan selalu ada, dan (3) akses 
sumber berita kriminal mudah dan 
murah, meskipun hanya dapat diperoleh 
dari sumber tertentu saja. Produksi 
berita kriminal menciptakan hubungan 
simbiotik antara jurnalis dengan polisi 
karena mereka saling ketergantungan. 
Bentuk Reciprocity Polisi 
Terhadap Jurnalis Kriminal
Redaksi Pos Kota online telah 
mempublikasikan 14.000 berita kriminal 
yang menggunakan polisi sebagai 
narasumbernya dari 16.000 berita 
kriminal sejak Januari 2012 - Maret 
2017. Tingginya frekuensi narasumber 
polisi dalam berita kriminal Pos Kota 
menunjukan bahwa pusat sumber 
informasi berita kriminal didominasi 
oleh kepolisian. Mantan redaktur 
pelaksana Redaksi Pos Kota, Gunawan 
Eko Prabowo (dalam Hamzah, 2008 : 84-
88) mengungkapkan bahwa seperempat 
berita Pos Kota berfokus pada berita 
kriminal sehingga ia menyebut fungsi 
Pos Kota sebagai pos polisi. Chermak 
(1995) menjelaskan bahwa jurnalis 
kriminal mendapat kemudahan untuk 
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mengakses informasi berita kriminal 
yang lengkap dari institusi kepolisian. 
Oleh karena itu hubungan baik dengan 
narasumber adalah hal yang penting 
seperti yang dipaparkan oleh Dennis 
(2008 : tanpa halaman), ia menganggap 
bahwa seseorang baru dapat disebut 
sebagai jurnalis apabila mampu 
melakukan menembus sumber berita. 
Menurutnya, salah satu hal yang perlu 
dilakukan jurnalis adalah menjalin lobi 
dengan narasumber, tujuannya agar 
narasumber mau memberikan informasi 
kembali apabila dibutuhkan.
Chermak (1995) mengungkapkan 
bahwa sebenarnya dengan situasi 
seperti ini, jurnalis cenderung dikontrol 
oleh polisi. Tanpa aliran sumber 
berita yang  lancar mereka dapat 
kehilangan pekerjaannya sehingga 
jurnalis kriminal begitu membutuhkan 
polisi sebagai narasumber. Besarnya 
proporsi narasumber kepolisian dalam 
berita kriminal disebabkan sumber 
kepolisian yang mudah diakses, terus-
menerus tersedia, dan bersedia untuk 
berpartisipasi mengkontrol citra 
kejahatan.
Pernyataan Chermak tersebut sama 
seperti temuan Wihartono (2016). 
Meskipun hubungan jurnalis kriminal 
dan kepolisian saling timbal-balik, akan 
tetapi sebenarnya jurnalis kriminal lebih 
bergantung pada kepolisian. Wihartono 
selama masa observasi partisipannya 
sebagai jurnalis kriminal menyatakan 
bahwa 80% berita dari 30 berita yang ia 
tulis selama satu bulan menjadi jurnalis 
diperoleh dari narasumber resmi, 
yaitu pihak-pihak official tertentu yang 
dimintai informasi berkali-kali, seperti 
Kapolres, Wakapolres, Kepala Operasi, 
atau Humas Polisi di aula Polres Depok 
atau di tempat kejadian perkara (TKP). 
Ini serupa dengan skripsi Setiawan 
(2008), ia memberi contoh bahwa 
jika Polisi Daerah Jawa Tengah ingin 
mengadakan kegiatan, maka jurnalis 
akan mendapat pemberitahuan.
Chermak menambahkan bahwa 
ketersediaan narasumber polisi 
memungkinkan jurnalis kriminal untuk 
menghasilkan cerita yang lengkap. 
Dalam berita-berita yang disebutkan 
di atas, jurnalis dapat bercerita dalam 
setting waktu dan tempat di mana 
ia tidak hadir dalam kejadian yang 
sebenarnya. Misal berita ‘Polsek 
Cikarang Menangkap Begal Sadis’ 
dan ‘Motor Dicuri Ditemukan, Warga: 
Terima Kasih, Pak Polisi’ sebenarnya 
membuktikan bahwa jurnalis kriminal 
tidak berada di tempat kejadian 
perkara, namun dapat menguasai 
setting waktu dan tempat. Dalam berita 
‘Polsek Cikarang Menangkap Begal 
Sadis’, jurnalis dapat mengilustrasikan 
bagaimana korban diserang oleh 
pelaku, hingga cerita berpindah pada 
keberhasilan polisi menangkap pelaku. 
Begitu juga dalam berita ‘Motor Dicuri 
Ditemukan, Warga: Terima Kasih, 
Pak Polisi’, jurnalis kriminal mampu 
mengilustrasikan bagaimana sang 
pelaku melakukan aksi pencuriannya 
dengan berpura-pura melakukan test 
drive hingga berhasil mencuri motor 
milik korban, kemudian setting berita 
berlanjut pada keberhasilan polisi 
menangkap pelaku dalam operasi razia 
karena tidak memiliki surat, hingga inti 
berita yang menunjukan bahwa korban 
berterima kasih karena polisi berhasil 
menangkap pelaku dan mengembalikan 
motornya. Menurut Chermak, jurnalis 
kriminal bercerita seolah dikisahkan 
berada di tempat kejadian perkara dan 
begitu mengetahui kondisi terjadinya 
kejahatan, meskipun sebenarnya mereka 
hanya mendapat data sekunder dari 
polisi yang menjadi narasumbernya. 
Kesan yang dibangun dengan cerita yang 
lengkap dibuat oleh editor karena berita 
terkesan akan menjadi lebih dramatis. 
Wihartono menambahkan bahwa 
tidak hanya aksesibilitas terhadap berita 
saja yang diberikan polisi terhadap 
jurnalis, polisi juga berusaha untuk 
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membangun relasi yang baik dengan 
jurnalis dengan cara-cara lainnya. 
Polisi sering melakukan pemberian atau 
mengajak jurnalis melakukan kegiatan 
bersama di luar pekerjaan, di antaranya 
seperti memberikan paket lebaran, 
bingkisan-bingkisan, makan-makan 
bersama, bermain Futsal bersama, 
gathering bersama, maupun menonton 
bioskop bersama.
Bentuk Reciprocity Jurnalis 
Kriminal dan Media Massa 
Terhadap Polisi
Telah dijabarkan sebelumnya 
bahwa polisi memberi keuntungan 
kepada jurnalis kriminal dengan cara 
memberikan informasi dan data primer 
sebagai bahan berita. Sebaliknya, 
hal yang dilakukan oleh jurnalis 
kriminal untuk memberi keuntungan 
terhadap insitusi kepolisian adalah 
dengan melakukan pemberitaan yang 
menunjukan citra positif polisi, yaitu 
dengan mem-framing berita-berita yang 
berkaitan dengan institusi kepolisian. 
Framing adalah salah satu variabel 
dalam produksi berita kriminal yang 
mempengaruhi bagaimana nantinya 
suatu berita akan direpresentasikan. 
Brüggemann (2014) menjelaskan bahwa 
dalam proses produksi berita, jurnalis 
secara aktif melakukan framing. Dalam 
penyusunan berita, terjadi negosiasi 
antara jurnalis dengan narasumber. 
Terkadang kepentingan narasumber 
menjadi salah satu terjadinya framing 
sehingga jurnalis dapat menyeleksi 
realitas dan menunjukan mana yang 
paling menonjol bagi konsumen dan 
mana yang sesuai dengan kepentingan 
narasumber. 
Menurut Gunawan dalam wawancara 
dengan Hamzah (2008 : 84-88), polisi 
sebenarnya membutuhkan media 
karena masyarakat kini lebih percaya 
pada media ketimbang polisi, sebab 
dalam praktiknya polisi seringkali 
terlambat bertindak, serta fasilitas yang 
dimilikinya terkadang tidak memadai 
untuk melakukan tugasnya. Hal yang 
diungkapkan Gunawan tersebut 
menunjukan bahwa media memiliki 
kredibilitas dalam hal membentuk 
persepsi sehingga polisi memerlukan 
media untuk menjaga citra positifnya. 
Sebaliknya, Riksono (2008) mengungkap 
bahwa menjaga relasi dengan polisi 
sangat penting untuk mendapatkan 
berita melalui Berita Acara Pemeriksaan 
(BAP).
Kusumayantie (2005) menemukan 
dalam penelitiannya bahwa Redaksi 
Pos Kota cenderung diberitakan dengan 
citra positif berdasarkan aspek kinerja, 
kompetensi. dan profesionalitas. Padahal 
kenyataannya, Pos Kota (pada konteks 
waktu penelitian ini berlangsung) 
melakukan opini publik yang 
mengungkap hal yang sebaliknya, yaitu 
kinerja kepolisian yang buruk. Framing 
citra positif kepolisian pada berita 
kriminal memiliki pola-pola tertentu 
yang berulang untuk direproduksi dan 
direpresentasikan. Chermak (1995 : 35), 
mengidentifikasi empat pola permintaan 
polisi untuk dimuat dalam berita, 
diantaranya (1) Upacara Penghargaan, 
(2) Keberhasilan penyelidikan, (3) 
Promosi, (4) Menegakan penertiban 
umum (Melakukan razia pengemudi 
mabuk, kebut-kebutan, atau obat-
obatan terlarang). Sementara pola-pola 
menurut Cotter (2008) ialah (5) Sebagai 
tokoh heroik melayani masyarakat 
dan keluarga, (6) Memiliki solidaritas 
dan beretika, (7) Keberhasilan polisi 
dengan melakukan penangkapan. 
Barak (1994 : 22) menambahkan, (8) 
Good vs evil. Kedelapan pola tersebut 
merepresentasikan image citra positif 
polisi. Riksono (2008) menemukan 
bahwa polisi dapat mempromosikan 
diri melalui media dengan porsi yang 
besar dalam suatu pemberitaan kasus, 
meskipun sebenarnya tidak berperan 
serta sebagai aktor yang berperan 
langsung dalam peristiwa kriminal itu 
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sendiri. Unsur Framing yang digunakan 
untuk melihat berita-berita tersebut 
adalah pendekatan yang disusun oleh 
Tankard (dalam Reese dkk, 2001 : 100). 
Terdapat 11 unsur dalam framing suatu 
berita, akan tetapi tidak semua unsur 
tersebut muncul sekaligus pada suatu 











10. Statistik dan gambar infografis
11. Kalimat & Paragraf penutup
Berita dalam pilihan tabel di atas 
akan dipilih berdasarkan kedelapan 
pola tersebut, kemudian unsur-unsur 
yang menunjukan framing berdasarkan 
pendekatan Tankard.
1. Upacara Penghargaan
Judul, foto, dan teks foto menjelaskan 
dan saling menerangkan bahwa polisi 
Indonesia menerima penghargan dari 
Polisi Diraja Malaysia. Foto memuat logo 
Polisi Indonesia dalam seragam yang 
dikenakan oleh Kapolri sebagai simbol 
yang menegaskan identitas kepolisian 
Indoensia. Lead berita menegaskan 
alasan yang menyebabkan polisi 
Indonesia menerima penghargaan dari 
Malaysia, yaitu tindakan heroik polisi 
Indonesia dalam upaya penyelamatan 
korban penculikan yang berasal 
Malaysia. Narasumber adalah Sri Khalid, 
Inspektur Jendral Kepolisian Malaysia 
yang menyatakan ucapan terima kasih 
kepada kepolisian Indonesia dan Kapolri 
Tito Karnavian yang menjelaskan 
keberhasilan polisi Indonesia. Paragraf 
dan kalimat terakhir berisi penegasan 
kembali mengenai keberhasilan polisi 
Indonesia dan cara yang dlakukan untuk 
menyelamatkan korban penculikan 
tersebut.
Judul, foto, teks foto menegaskan 
ucapan terima kasih korban terhadap 
Kapolsek Bojonggede Kompol 
Siswanto karena keberhasilan polisi 
mengembalikan motor warga yang 
dicuri. Foto menunjukan rasa terima 
kasih korban terhadap polisi dalam 
jabat tangan dan serah terima kunci 
motor yang dicuri. Kalimat pembuka 
sama seperti teks foto, mengulang  dan 
menegaskan  kembali  bahwa  polisi 
telah berhasil mengembalikan motor 
yang dicuri kepada korban. Kutipan 
narasumber yang digunakan dalam 
berita ini ada dua, yaitu dari narasumber 
Kompol Siswanto dengan narasumber 
korban pencurian. Narasumber polisi 
menjelaskan mengenai cara dan strategi 
yang digunakan untuk mendapatkan 
motor korban yang diuri, sementara 
Tim Satgas Bareskrim Terima 
Penghargaan dari Polisi Diraja 
Malaysia (2017)
Teks foto: Kepala Polisi Negara PDRM Inspector-
General Tan Sri Dato Sri Khalid (tengah) usai 
memberikan piagam penghargaan kepada Tim Satgas 
Bareskrim Polri di Malaysia sekaligus menyambut HUT 
PDRM ke 210 (Sumber Foto: Berita online Pos Kota 1)
Motor Dicuri Ditemukan, Warga: 
Terima Kasih Pak Polisi (2017)
Teks Foto: Kapolsek Bojonggede Kompol Siswanto 
menyerahkan kunci serta motor yang berhasil 
diketemukan kembali ke pemilik bapak korban Haris
(Sumber Foto: Berita online Pos Kota 2)
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narasumber korban mengulang kembali 
pernyataan dijudul berita, yaitu ucapan 
terima kasih. Sementara kalimat dan 
paragraf penutup adalah pengulangan 
dari judul yang menekankan rasa 
terimakasih korban terhadap 
keberhasilan polisi, yaitu, “Terima 
kasih, Pak Polisi. Anak saya bisa pakai 
motornya lagi,” 
3. Promosi
Judul berita menjelaskan promosi 
polisi dengan alasan aksi heroik polisi 
melawan teroris, di pertegas dengan foto 
polisi yang berhasil menumpas teroris. 
Berita ini perpaduan dengan pola berita 
yang mempromosikan penghargaan 
pada polisi sekaligus penggambaran 
unsur penjahat violance yang berhasil 
ditumpas oleh polisi yang memberi 
arti mempertegas keseriusan polisi. 
Kalimat pembuka menjelaskan kembali 
promosi polisi yang naik pangkat karena 
keberhasilan menumpas terorisme. 
Kalimat dalam paragraf selanjutnya 
menjelaskan kenaikan pangkat dari 
masing-masing polisi yang mendapat 
promosi.
4. Tindakan Ketertiban Umum 
(Melakukan razia pengemudi 
mabuk, kebut-kebutan, atau obat-
obatan terlarang)
Judul berita menggunakan kata 
‘digaruk’ untuk menerangkan 
keberhasilan polisi melakukan 
ketertiban umum. Foto dan kalimat 
pembuka mempertegas aksi polisi 
tersebut, foto menunjukan puluhan 
anggota geng motor yang digaruk telah 
diamankan polisi dan dikumpulkan 
sambil jongkok dan bertelanjang 
dada, sementara kalimat pembuka, 
sementara kalimat pembuka isinya 
mengulang kembali judul berita sebagai 
penegasan. Narasumber berita adalah 
Kabag Operasional Polres Purwakarta, 
Kompol, Edi Sutiono yang menerangkan 
upaya kepolisian, tanpa menyertakan 
narasumber lain dengan sudut pandang 
yang berbeda untuk menerangkan 
apakah polisi sudah terlambat atau 
belum dalam melakukan penertiban 
ini. Kalimat akhir dari paragraf penutup 
adalah pengulangan bahwa anggota 
geng motor tersebut telah diamankan 
dan penegasan daripolisi terhadap geng 
motor agar tidak menjalankan aksinya 
kembali.
5 & 6. Sebagai tokoh yang melayani 
masyarakat dan keluarga & 
Memiliki solidaritas dan beretika
Bikin resah warga 80 geng motor 
digaruk Polisi (2015)
(Tidak ada teks foto)
(Sumber Foto: Berita online Pos Kota 4)
Sigap Melawan Teroris Thamrin, 
Lima Polisi Naik Pangkat (2016)
(Tidak ada teks foto)
(Sumber Foto: Berita online Pos Kota 3)
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Dalam berita pertama, jurnalis 
kriminal dalam judul telah menegaskan 
tindakan polisi sebagai bentuk pelayanan 
masyarakat. Foto yang ditampilkan 
menunjukan polisi sedang mendorong 
mobil di siang terik. Lead kalimat 
pembuka menggunakan hiperbola ‘cuaca 
terik tak membuat semangat luntur’, 
kalimat tersebut memiliki makna bahwa 
meskipun dalam situasi yang sulit, 
polisi tetap hadir untuk memberikan 
pelayanan terhadap masyarakat. Begitu 
juga dengan kalimat & paragraf penutup 
menekankan bahwa anggota, ‘polisi 
tidak mempedulikan cuaca panas’ 
yang kembali mengulang pernyataan 
yang menyerupai kalimat di paragraf 
awal. Hingga dikutip lagi untuk ketiga 
kalinya menekankan keikhlasan polisi 
menjalankan pelayanan masyarakat 
berdasarkan narasumber polisi bahwa 
mereka, “Panas tidak akan terasa kalau 
kita ikhlas menjalaninya”. Narasumber 
yang dipilih adalah Wakil Kepala Satuan 
Lalu Lintas Kepolisian Resort Metro 
Bandara Soetta AKP Agung Wuryanto, 
ia menjelaskan bahwa pelayanan 
masyarakat adalah tugas polisi yang ia 
lakukan. Berita ini melakukan repoduksi 
terus menerus secara berulang-
ulang tentang representasi pelayanan 
masyarakat bahwa yang dilakukan oleh 
polisi adalah tindakan yang dilakukan 
secara ikhlas.
Sementara berita kedua melalui 
judulnya sudah merepresentasikan 
pelayanan polisi terhadap masyarakat. 
Foto yang dipilih menunjukan polisi 
dengan simbol seragamnya sedang 
menolong gelandangan di pinggir jalan 
dengan kondisi tubuh yang kumuh dan 
kurus. Teks foto menekankan kembali 
pertolongan polisi terhadap gelandangan 
untuk menerangkan tindakan polisi 
dalam foto berita. Lead berita 
memberikan penilaian bahwa tindakan 
polisi tersebut simpatik. Isi berita 
menunjukan superioritas polisi yang 
dinilai sigap dan simpatik yang mampu 
memberikan pertolongan, dengan 
inferioritas gelandang yang dituliskan 
dengan deskripsi renta, tergeletak lemah, 
pria tua yang menderita sesak nafas, 
dan tunawisma. Paragraf dan kalimat 
penutup adalah penekanan kembali 
bahwa polisi memberikan pertolongan 
tersebut dengan cara membawanya ke 
Rumah Sakit Koja Jakarta Utara. Sama 
seperti berita pertama, berita kedua 
ini sama-sama menonjolkan secara 
hiperbola pelayanan masyarakat yang 
dilakukan olek para polisi.
Pak Polisi Dorong Mobil Mogok 
(2015)
(Tidak ada teks foto)
(Sumber Foto: Berita online Pos Kota 5)
Polisi Ini Tolong Gelandangan Yang 
Sedang Sakit (2016)
Teks Foto: Dua anggota Polsek Sunda 
Kelapa menemukan orangtua yang diduga 
tunawisma dalam kondisi sakit dan 
dilarikan ke rumah sakit Koja.
(Sumber Foto: Berita online Pos Kota 6)
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7 & 8. Keberhasilan Penangkapan 
& Good Vs Evil 
Judul berita menegaskan bahwa 
polisi berhasil menangkap ‘begal sadis’. 
Foto dan teks foto menjelaskan bahwa 
‘begal sadis’ tersebut sudah ditangkap 
oleh polisi. Kalimat selanjutnya 
menjelaskan berbagai perbuatan yang 
dilakukan oleh ‘begal’ tersebut sehingga 
dapat didefinisikan dengan kata ‘sadis’. 
Narasumber utama adalah Kompol 
Aprima Suar, Kapolsek Cikarang 
Barat yang pernyataannya adalah 
pengungkapan akan keberhasilan 
polisi. Kalimat terakhir menjelaskan 
proses keberhasilan polisi menangkap 
‘begal sadis’ tersebut. Supangat (2014) 
menjelaskan bahwa unsur violance 
seperti pembunuhan, kekejaman, dan 
pelaku yang agresif merupakan salah satu 
bentuk penggambaran unsur violance 
yang dianggap menegaskan keseriusan 
kejahatan sehingga keberhasilan 
polisi menumpasnya adalah sebagai 
bentuk citra positif institusi polisi 
yang menunjukan keberhasilan 
keseriusannya yang dramatis dalam 
menumpas kejahatan. Kalimat terakhir 
berita tersebut menggambarkan polisi 
yang memiliki komitmen tinggi, bekerja 
cepat, dan berhasil melaksanakan 
tugasnya yang dideskripsikan bahwa 
polisi langsung mencari tahu dan 
menangkap pelaku beserta barang bukti 
setelah menerima laporan. 
Sementara berita kedua menegaskan 
kehebatan polisi melawan teroris. 
Ilustrasi foto berita menggambarkan 
drama perseteruan antara pahlawan dan 
penjahat. Dalam judul berita tersebut, 
Pos Kota langsung melakukan penilaian 
mengenai kinerja kepolisian dengan 
merepresentasikan penggunaan kata 
‘hebat’. Lead kalimat juga langsung 
memberikan penilaian positif terhadap 
polisi dengan mengulang kembali kata 
polisi ‘hebat’ dan mengajak masyarakat 
untuk memuji kesigapan polisi dalam 
upaya memberantas teroris di Sarinah, 
Jakarta Pusat. Paragraf awal juga 
mendeskripsikan ketangguhan polisi 
saat bereaksi pada teroris, misal dengan 
penegasan, “Tak sampai 4 jam, seluruh 
teroris tewas, meninggalkan 6 bom 
yang belum sempat diledakan.” Kalimat 
selanjutnya bahkan membandingkan 
polisi Indonesia dengan aparat Perancis 
yang dinilai lebih lambat bereaksi 
terhadap teroris tanpa menggunakan 
pendekatan yang komperhensif 
pada konteks kasus yang berbeda. 
Paragraf selanjutnya adalah deskripsi 
mengenai cara polisi yang berhasil 
menumbangkan teroris. Sementara 
menjelang paragraf terakhir, Pos 
Kota membantah semua argumen 
yang mengkritik kepolisian Indonesia 
dengan pernyataan, “Kehebatan polisi 
Begal Sadis Ditangkap Polsek 
Cikarang (2015)
Teks Foto: Yunus. Begal yang dibekuk polisi.
(Sumber Foto: Berita online Pos Kota 7)
Hebatlah Polisi Kita! (2016)
(Tanpa Teks Foto)
(Sumber Foto: Berita online Pos Kota 8)
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Indonesia ditepis komentar nyinyir 
pengamat nanggung TV, simpatisan 
partai kalah, dan yang berpola pikir 
seperti teroris”. Bantahan tersebut 
juga ditulis dengan mengklasifikasikan 
pihak-pihak yang mengkritik polisi 
Indonesia sebagai manusia yang berpola 
pikir sama seperti teroris. Pernyataan 
yang melindungi polisi Indonesia ditulis 
dengan penekananan yang tegas dengan 
memberikan pertanyaan kritis kepada 
pembaca hingga membawa ke pemikiran 
mengenai agama.
Berikut contoh pola-pola berita yang 
direproduksi dan direpresentasikan oleh 
Redaksi Pos Kota Online:
Tabel 2: Pola Berita Kriminal yang 
Direpresentasikan
Berita Kasus + Citra Representasi
Polisi Gagalkan Penjarahan Kayu 
Hutan (2015)




Polisi dan Warga Gagalkan 
Pencurian Rp 80 Juta (2015)
Kesigapan tiga anggota  Reserse Polres Bogor 
gagalkan dan tangkap pelaku Keberhasilan polisi
Polisi selamatkan gadis cilik dari 
tangan penculik (2015) Polisi berhasil selamatkan seorang anak yang diculik Good Vs Evil
Begal sadis ditangkap polsek 
cikarang barat (2015) Polisi berhasil tangkap penjahat begal Keberhasilan polisi
Bikin resah warga 80 geng motor 
digaruk Polisi (2015) Polisi berhasil tertibkan geng motor Menindak ketertiban  umum
Atasi banjir polisi ikut bantu 
evakuasi korban (2015) Polisi siap dan sigap menolong warga banjir Pelayanan masyarakat
Pak Polisi Dorong Mobil Mogok 
(2015)
Di tengah panas matahari, polisi layani masyarakat 
dengan cara mendorong mobil mogok Pelayanan masyarakat
Kapolres Depok Siap Nobar Final 
Piala Eropa (2016)
- Kapolres Depok akan menonton final piala eropa
- Kapolres menyediakan hadiah bagi warga yang ikut 
nobar bersamanya
Pelayanan Masyarakat
Berita Kasus + Citra Representasi
Hebatlah Polisi Kita! (2016)
- Kehebatan polisi secara hiperbola dalam menumpas 
terorisme
- Perbandingan polisi Indonesia dengan negara lain
Kehebatan polisi
Kapolresta Depok Naik Pangkat 
(2016) Polisi naik pangkat Promosi
Ancaman Bom Teroris, Ketua 
DPR: Demi Keamanan, Polisi 
Tidak Tidur (2016)
Demi mengamankan DPRD, polisi rela berkorban 
tidak tidur untuk berjaga
Kesigapan dan Pengorbanan 
Polisi
Sigap Melawan Teroris Thamrin, 
Lima Polisi Naik Pangkat (2016)
Polisi menerima penghargaan atas kesigapannya 
melawan Teroris Upacara Penghargaan
Ban Mobil Seorang Ibu Kempes, 
Polisi pun Menolong Memperbaiki 
(2016)
- Kehadiran polisi membantu memperbaiki ban 
kempes.
- Warga berterima kasih terhadap Polisi
Pelayanan masyarakat
Polisi Ini Tolong Gelandangan 
Yang Sedang Sakit (2016) Polisi menolong seorang gelandangan di pinggir jalan Pelayanan masyarakat
Motor dicuri ditemukan warga 
terima kasih pak polisi (2017)
- Polisi temukan dan kembalikan motor yang dicuri
- Korban mengucakan terima kasih Keberhasilan polisi
Dipancing polisi bandar ganja 
bertekuk lutut (2017)
- Kecerdikan polisi tangkap pengedar ganja
- Pengedar ganja bertekuk lutut Keberhasilan polisi
Kegembiraan dedi setelah 
motornya ditemukan  polsek 
kelapa dua (2017)
- Polisi kembalikan motor korban yang hilang
- Mengucapkan terima kasih berkali-kali terhadap 
polisi
Keberhasilan polisi
Tim satgas bareskrim terima 
penghargaan dari polisi diraja 
malaysia (2017)
- Keberhasilan Mengungkap Kasus Penculikan dan 
membebaskan korban
- Polisi menerima penghargaan
Upacara Penghargaan
Polisi Menolong Pelajar Alami 
Kecelakaan (2017) Polisi menolong pelajar yang mengalami kecelakaan Pelayanan masyarakat
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Keseluruhan berita tersebut 
memiliki beberapa pola yang sama 
meskipun topiknya berbeda-beda. 
Pertama, berita-berita tersebut 
hanya menggunakan narasumber 
dengan perspektif kepolisian saja, tidak 
manampilkan dari perspektif yang 
berlawanan. Berdasarkan penelitiannya 
di Tiongkok, Li (2002 : 94) menunjukan 
bahwa hubungan reciprocity antara 
jurnalis dengan narasumber adalah hal 
yang biasa terjadi dan terungkap; Kedua, 
setiap berita melakukan penekanan 
berulang akan tindakan positif polisi. 
Mulai dari judul, gambar, teks foto, 
kalimat pembuka, isi, penutup, hingga 
kutipan dari narasumber berita. Bahkan 
terkadang berita yang tidak memiliki 
relevansi dengan tugas kepolisian akan 
tetap diangkat untuk menunjukan 
keaktifan polisi, seperti berita tahun 
2016 yang berjudul, “Kapolres Depok 
Siap Nobar Final Piala Eropa 2016”; 
Ketiga adalah representasi berulang 
bahwa berita tersebut selalu dihadirkan 
kembali dengan berdasarkan kedelapan 
pola tersebut. Representasi berita Pos 
Kota Online bahkan dari segi judul 
terkesan hanya melakukan pengulangan 
saja, ditambah dengan memberi 
penilaian positif terhadap polisi. Misal 
pada tahun 2016 terdapat berita berjudul 
“Mobil Hilang Kembali Kepada Pemilik, 
Salut Buat Pak Polisi”, sementara pada 
tahun 2017, “Motor Dicuri Ditemukan 
Warga Terima Kasih Pak Polisi” dan 
“Kegembiraan Dedi Setelah Motornya 
Ditemukan Polsek Kelapa Dua”. 
 Framing yang dilakukan oleh 
jurnalis kriminal dan media massa Pos 
Kota adalah bentuk reciprocity dari 
sisi jurnalis kriminal terhadap institusi 
kepolisian. Ferrell menjelaskan (1999 
: 406) bahwa kriminologi budaya 
memandang hal tersebut sebagai 
konstruksi sosial yang dilakukan 
oleh media massa dengan otoritas 
hukum, berbasis reciprocity. Dua 
institusi tersebut memiliki kekuasaan 
dalam pembentukan wacana dengan 
topik kejahatan dan pengendalian 
kejahatan (Polisi). Kekuatan tersebut 
mengkonstruksi pengertian mengenai 
performa penegak hukum.
 Pernyataan yang diberikan 
oleh narasumber adalah representasi 
dari  institusinya, jurnalis yang terlibat 
dengan narasumber yang sama secara 
terus-menerus akan memberitakan 
wacana berita untuk menjaga 
akuntabilitas institusi narasumber (El-
Nawawy, 2002 : 123). Narasumber 
polisi dalam hal ini tentunya akan 
berbicara mewakiliki institusinya, 
yaitu Kepolisian Indonesia. Gamson, 
etc (1992) menjelaskan reproduksi 
berita menampilkan sisi positif institusi 
kepolisian secara terus-terusan 
memberitakan pesan, arti, dan ideologi 
yang homogen. Jurnalis cenderung tidak 
menambahkan pandangan lain sebagai 
pembanding, hal tersebut didasarkan 
pada akses dan keuntungan yang lebih 
mempermudah. Freeman (2000 : tanpa 
halaman), Kebutuhan akan tuntutan 
merita membuat jurnalis terkadang buta 
dengan pernyataan narasumber. Dengan 
kata lain, media dapat dipahami sebagai 
kolaborator dengan institusi pemeintah 
untuk mengatur masyarakat. Padahal 
kenyataanya tidak selalu demikian yang 
terjadi. Perlmutter (dalam Supangat, 
2014 : 40) membandingkan image polisi 
di media massa dengan yang sebenarnya 
terjadi ketika bertindak. Dalam media 
massa seperti berita-berita kriminal 
di atas, polisi terlihat begitu sibuk 
mengingat intensitas berita kriminal 
yang tinggi. Institusi kepolisian seolah-
olah tidak pernah sepi dari momen, 
polisi selalu, ingin, atau berencana 
bertindak, padahal yang sebenarnya 
terjadi polisi mengalami kebosanan dan 
tidak bersemangat.
Kesimpulan
Representasi yang ditampilkan 
mengenai suatu sosok suatu institusi 
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perlu dikritisi, misalnya bagaimana 
media massa Pos Kota berulang kali 
melakukan reproduksi dan representasi 
dengan makna yang sama secara terus 
menerus terhadap institusi kepolisian 
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